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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 

Penggunaan teknologi Sistem Informasi Geografi (SIG) dewasa ini banyak digunakan dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja dan diharapkan mampu membuat proses kinerja menjadi lebih rapi.

Di  lingkungan bidang geografi, pengolahan data yang cepat dan akurat sangatlah berperan penting dalam pengambilan keputusan, terutama dalam masalah pengolahan data mengenai sungai. Pengolahan data yang tidak benar dapat menimbulkan berbagai dampak yang merugikan terhadap daerah yang di alirinya. Bencana alam dalam skala besar dan kecil merupakan contoh dari sistem pengolahan data yang tidak terencana dan terorganisir dengan baik.

Hulu sungai Cikapundung mempunyai fungsi yang bermacam-macam salahsatunya adalah fungsi strategis bagi daerah disekitarnya. Melihat arti sungai Cikapundung yang sangat penting ini, maka dapat digali potensi dari keberadaan hulu sungai Cikapundung. Tetapi, seiring dengan adanya faktor-faktor alam yang dapat mempengaruhi keadaannya, hulu sungai Cikapundung  saat ini mengalami berbagai gangguan seperti air yang keruh, dangkal, aliran lambat, debit yang mengecil serta pengikisan tanah merupakan bukti nyata terjadinya gangguan dan yang paling utama ialah adanya erosi, penumpukan sedimen dan keadaan debit limpasan (run off) yang buruk yang terjadi di daerah hulu aliran sungai yang mengakibatkan dampak negatif ke daerah aliran sungai Cikapundung dan daerah sekitarnya.

Permasalahan di atas sangat memprihatinkan karena beberapa aliran hulu sungai Cikapundung masih dimanfaatkan, baik oleh industri maupun oleh masyarakat sekitar sungai untuk keperluan sehari-hari, sehingga diperlukan suatu sistem informasi untuk menjaga kelestarian dan keadaan daerah aliran hulu sungai Cikapundung. Berdasarkan uraian singkat diatas maka penulis tertarik untuk membuat sebuah “Sistem Informasi Geografi Mengenai Keadaan Hulu Sungai Cikapundung dan Daerah Sekitarnya ”.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan utama yang ada adalah keadaan hulu sungai Cikapundung yang memburuk akibat adanya erosi dan keadaan debit limpasan (run off) yang buruk  yang terjadi di daerah hulu sungai Cikapundung dan dapat menyebabkan pendangkalan sungai di daerah hilir, sehingga akan mengakibatkan debit air yang melebihi batas dan terjadi banjir di daerah hilir.

Masalahnya dapat diidentifikasikan adalah bagaimana merancang suatu aplikasi SIG yang dapat membantu proses pengambilan keputusan dan dapat membantu mengatasi masalah diatas.
1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk untuk membuat Sistem infomasi geografi mengenai keadaan hulu sungai Cikapundung dan daerah sekitarnya. 

Sedangkan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Untuk membantu instansi terkait dalam memberikan informasi mengenai keadaan hulu sungai Cikapundung.

2. Untuk mengetahui besarnya tingkat erosi di hulu sungai Cikapundung yang dapat menimbulkan suatu dampak ke daerah yang dialirinya dan mencari jalan penyelesaian terhadap permasalahan yang terjadi.

3. Untuk memprediksi dan memantau besarnya tingkat erosi di hulu sungai Cikapundung.
4. Untuk memperhitungkan keadaan debit limpasan (run off) yang ditimbulkan akibat faktor-faktor dan elemen alam yang memperngaruhi hulu sungai Cikapundung.
5. Untuk menampilkan data letak visualisasi daerah aliran sungai Cikapundung dan elemen-elemen yang sangat berpengaruh terhadap keadaan hulu sungai Cikapundung.
1.4. Batasan Masalah

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dijadikan bahan penelitian. Pembatasan masalah ini dilakukan agar dalam pengolahan sistem dapat lebih terarah. Dari permasalahan yang timbul, penulis membatasi hanya membahas :

1. Prosedur pengolahan data hanya di hulu sungai Cikapundung saja.
2. Hanya menampilkan peta daerah aliran hulu sungai Cikapundung.

3. Pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi dan keputusan penyelesaian masalah yang dihasilkan hanya untuk di sekitar hulu sungai Cikapundung.
1.5. Metodologi Penelitian
Suatu penelitian tidak berjalan dengan baik apabila tidak dilakukan dalam suatu proses yang teratur dan terarah. Oleh karena itu diperlukan suatu metodologi untuk melaksanakan suatu penelitian. Metodologi yang digunakan pada perancangan perangkat lunak didasarkan pada:
dasd
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data bagi perancangan perangkat lunak dalam penulisan tugas akhir ini digunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Observasi

Metode observasi merupakan metode dimana penulis datang langsung mengamati seluruh keadaan yang terjadi di Hulu Sungai Cikapundung, baik yang bersifat hanya sebagai pendukung penelitian ataupun yang berperan penting terhadap objek penelitian.
Pada umumnya metode ini dipergunakan saat peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperolehnya atau pada saat melakukan implementasi sistem dan melakukan testing/uji coba.

2. Studi Literatur

Yaitu mengadakan pengumpulan data-data dengan melihat buku-buku yang ada kaitannya dengan penulisan laporan tugas akhir ini.
3. Wawancara

Yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pegawai  yang bersangkutan mengenai data-data yang dibutuhkan.
4. Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data-data melalui pemeriksaan dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penulisan tugas akhir ini.

1.5.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Metode pengembangan perangkat lunak dibagi menjadi dua bagian yaitu:

1.   Paradigma Rekayasa Perangkat Lunak

Paradigma yang digunakan dalam masalah ini adalah paradigma Waterfall (Classic Life Cycle) Yang merupakan salah satu dari beberapa paradigma perancangan perangkat lunak yang ada. Adapun langkah-langkah umum paradigma Waterfall dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. System Enginering (rekayasa sistem)

Merupakan salah satu proses dalam mengumpulkan dan menganalisis data-data yang akan dipakai dalam pembuatan suatu sistem
2. Analysist (analisis)

Menganalisis sistem yang telah diperoleh dari hasil penelitian dan pengumpulan data sehingga dapat diketahui kendala-kendala dan kelemahan sistem tersebut.

3. Design 

Merancang data-data yang telah dianalisis dan merupakan suatu input yang akan menjadi bahan baku dalam pelaksanaan pembuatan program.

4. Coding (pembuatan program)

Mengimplementasikan data yang telah dirancang ke dalam suatu bahasa pemograman.
5. Testing (pengujian)

Memeriksa dari program dan software yang telah dirancang atau dibuat.
6. Maintenance (perawatan)

Menjaga suatu sistem atau software dari penggunaan user-user yang berhak untuk menggunakan serta dalam proses ini ada suatu tahap untuk memperbaiki software apabila terjadi suatu kesalahan.
2.  Metode Analisa Dan Perancangan

Pada tahap ini akan menjelaskan rangkaian atau ruang lingkup sistem yang akan dirancang (software) dengan memanfaatkan alat bantu seperti:

a. Diagram konteks
b. DFD (Data Flow Diagram), yaitu diagram alir data

c. Flow Map, Yaitu peta aliran dokumen

d. ERD (Entity Relationship Diagram)
1.6. Sistematika Penulisan


Untuk mempermudah pembahasan lebih lanjut, maka penulis memberikan sistematika penulisan, dengan maksud untuk lebih mempermudah dalam mengetahui batasan-batasan yang dikemukakan pada setiap bab. Sistematika penulisan laporan ini dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari :

BAB I  PENDAHULUAN


Menerangkan secara umum tentang latar belakang masalah yang kemudian diidentifikasikan masalah tersebut untuk mencari maksud dan tujuan, kemudian batasan masalah dibuat untuk membatasi masalah yang disesuaikan dengan judul tugas akhir. Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian sangat menunjang, dan yang terakhir adalah sistematika penulisannya.

BAB II  LANDASAN TEORI


Landasar teori menjelaskan teori yang digunakan untuk menguraikan mengenai suatu pedoman atau teori yang dikemukakan oleh pakar-pakar dalam suatu bidang tertentu untuk memecahkan masalah.

BAB III  ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM


Analisa sistem menerangkan tentang analisa sistem yang sedang berjalan dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah yang berlaku dalam menganalisis serta merancang sistem informasi. Termasuk didalamnya menjelaskan tentang struktur organisasi dan tugas maupun tanggung jawab dari setiap entitas yang terlibat.


Perancangan sistem menerangkan bagaimana rancangan sistem yang baru dibuat berdasarkan analisis berupa diagram konteks, diagram alir data, kamus data, diagram relasi entitas, rancangan struktur menu, format masukan dan keluaran.

BAB IV  IMPLEMENTASI SISTEM


Dalam bab ini diuraikan tentang perancangan perangkat lunak dari sistem yang akan dikembangkan, termasuk didalamnya perancangan basis data, pemilihan bahasa pemrograman yang digunakan, analisa kebutuhan, serta spesifikasi hardware yang dibutuhkan yang keseluruhannya merupakan cara pemanfaatan dan penggunaan dari perangkat lunak yang dikembangkan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan kegiatan yaitu dari awal penelitian sampai terbentuknya perangkat lunak yang diinginkan. Selain itu juga dijelaskan apakah penerapan perangkat lunak tersebut berhasil mencapai tujuan yang diharapkan atau malah menghambat kelancaran sistem yang sedang dikembangkan.
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